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Abstract  

This research aims to determine the effect of understanding 

Indonesian on students' academic abilities, especially in the 

Computer Based Writing Examination (UTBK) subtest which 

focuses on reading comprehension and literacy. Considering the 

important role of Indonesian in the teaching and learning process 

and academic assessment, this research identifies the extent to 

which language mastery influences students' ability to analyze 

information and answer questions correctly. Using a qualitative 

descriptive study method with a Google Form questionnaire, this 

research was conducted on new students at the National 

Development University "Veteran" East Java. The survey results 

show that mastery of Indonesian has a significant effect on 

subtest success. This research emphasizes the importance of 

developing critical thinking skills and text analysis in Indonesian 

language learning to support students' academic success. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman Bahasa Indonesia terhadap kemampuan akademik 

siswa, khususnya dalam subtes Ujian Tulis Berbasis Komputer 

(UTBK) yang berfokus pada pemahaman bacaan dan literasi. 
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Mengingat peran penting Bahasa Indonesia dalam proses belajar 

mengajar dan penilaian akademik, penelitian ini 

mengidentifikasi sejauh mana penguasaan bahasa memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menganalisis informasi dan menjawab 

soal dengan tepat. Menggunakan metode studi deskriptif 

kualitatif dengan kuesioner Google Form, penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa baru Universitas Pembangunan 

Nasional "Veteran" Jawa Timur. Hasil survei menunjukkan 

bahwa penguasaan Bahasa Indonesia berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan subtes. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

analisis teks dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

mendukung keberhasilan akademik siswa. 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Akademik, UTBK 

 
 
PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sosial, bahasa memainkan peran yang sangat penting dalam 
membangun interaksi, berbagi informasi, serta mempererat hubungan antar individu. Bahasa 
juga merupakan alat untuk menyampaikan pengetahuan dan informasi yang esensial dalam 
berbagai bidang, seperti pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sosial. Dari hal itu diketahui 
bahwa untuk melakukan aktivitas atau kegiatan sehari-hari, manusia membutuhkan bahasa 
untuk berkomunikasi (Alvionita et al., 2023). Tanpa bahasa, komunikasi antar individu akan 
sangat terbatas, sehingga manusia akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan dan 
menerima informasi.  

Menurut Purnamasari & Hartono (2023), bahasa mampu mengarahkan kita melalui ruang 
dan waktu, yang artinya bahasa dapat menghubungkan individu dengan lingkungan di sekitar. 
Dulunya masyarakat Indonesia berkomunikasi dengan bahasa daerahnya masing-masing yang 
diwariskan dari zaman duhulu. Kemudian Bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa nasional, 
yang mana menjadi bahasa pemersatu antar daerah. Bahasa Indonesia juga memiliki peran 
dalam dunia pendidikan, dimana pemahaman Bahasa Indonesia yang baik akan memudahkan 
siswa dalam memahami materi pembelajaran serta dalam menjawab soal-soal ujian.  

Menurut Widyastri (2019), kemampuan bahasa memainkan peran yang krusial dalam 
perkembangan kemampuan akademik. Karena hampir semua proses akademik, baik dalam 
pembelajaran maupun ujian, melibatkan penggunaan bahasa untuk menyampaikan, memahami, 



 

 

ARGOPURO 
Argopuro:	Jurnal	Multidisiplin	Ilmu	Bahasa	
Vol	4	No	5	Tahun	2024.		
Online	ISSN:	2988-6309	

dan menyelesaikan masalah. Kemampuan akademik merujuk pada tingkat kecakapan yang 
dimiliki individu dalam memahami dan menerapkan pengetahuan yang dipelajari, serta 
kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis. Sebagai contoh, dalam mengerjakan soal-soal 
berbasis bahasa pada ujian standar, seperti Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) memerlukan 
pemahaman Bahasa Indonesia yang baik.  

UTBK adalah ujian yang diselenggarakan oleh tim SNPMB (Seleksi Nasional Penerimaan 
Mahasiswa Baru) sebagai syarat utama untuk masuk ke perguruan tinggi negeri di Indonesia 
(Nazilah & Setiawati, 2023). Penguasaan bahasa Indonesia yang baik akan membantu siswa 
dalam memahami teks, menganalisis informasi, dan menjawab pertanyaan dalam subtes UTBK. 
Keterbatasan dalam memahami Bahasa Indonesia dapat mengakibatkan rendahnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada subtes UTBK yang berbasis pemahaman bahasa, 
seperti tes pemahaman bacaan dan literasi. 

Latar belakang pemilihan penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran Bahasa 
Indonesia dalam mengukur kemampuan akademik, khususnya dalam konteks ujian seperti 
Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK). Bahasa sebagai alat komunikasi utama di Indonesia, 
memiliki fungsi yang sangat krusial dalam berbagai bidang termasuk mendukung proses belajar 
mengajar, serta dalam penilaian akademik (Ernawati et al., 2023). Pemahaman yang baik 
terhadap Bahasa Indonesia menjadi faktor penentu keberhasilan dalam UTBK. Oleh karena itu, 
penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh kemampuan Bahasa 
Indonesia terhadap keberhasilan akademik, khususnya dalam subtes UTBK. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pemahaman Bahasa Indonesia 
memengaruhi kemampuan akademik siswa, terutama dalam menghadapi subtes Ujian Tulis 
Berbasis Komputer (UTBK) yang berfokus pada pemahaman bacaan dan literasi. Dalam konteks 
ini, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi tingkat penguasaan Bahasa Indonesia dapat 
berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menganalisis informasi dan menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
pemahaman Bahasa Indonesia terhadap kemampuan akademik siswa, khususnya dalam konteks 
subtes Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) yang berfokus pada pemahaman bacaan dan 
literasi. Mengingat peranan penting Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa 
persatuan, serta sebagai bahasa resmi kenegaraan yang digunakan dalam berbagai aspek 
kehidupan, pemahaman yang baik terhadap Bahasa Indonesia akan sangat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan berpartisipasi secara aktif dalam berbagai 
bidang (Sherlynda et al., 2023). 

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu secara teoritis yang 
diharapkan berkontribusi pada pengembangan kajian dalam bidang pendidikan, terutama yang 
berhubungan dengan pentingnya pemahaman Bahasa Indonesia dalam konteks ujian seleksi 
perguruan tinggi seperti UTBK. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber wawasan baru bagi 
para peneliti dan akademisi untuk memahami bagaimana penguasaan Bahasa Indonesia 
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berpengaruh pada hasil akademik siswa (Indriani et al., 2023). Secara praktis, penelitian ini 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi guru, pembimbing akademik, dan lembaga 
pendidikan dalam mengoptimalkan pengajaran Bahasa Indonesia serta mempersiapkan siswa 
dalam menghadapi subtes UTBK yang berbasis pemahaman bahasa. 
 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan kualitatif melalui metode studi deskriptif adalah fokus pada penelitian ini 
dengan menggunakan google form sebagai kuesioner media pengumpulan data. Metode ini 
dipilih untuk mengamati dan menganalisis perkembangan pemahaman Bahasa Indonesia dalam 
kemampuan akademik pada subtest utbk mahasiswa baru UPN "Veteran" Jawa Timur secara 
menyeluruh. Berdasarkan penelitian Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto (2018) 
berpendapat  bahwa penjelasan mengenai fokus kajian deskriptif survey dilakukan untuk tujuan 
penjelasan yang sifatnya mengeksplorasi dan mengklarifikasi suatu fenomena atau kenyataan 
sosial dengan menerangkan beberapa variabel yang berhubungan dengan permasalahan dan 
unit yang menjadi objek penelitian. Penelitian pemahaman kualitatif ditujukan untuk 
mendeskripsikan hasil melalui kata-kata dalam bentuk tulisan dan bertujuan untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lainnya secara holistik (Rukin et al., 2019). Penelitian ini diadakan pada tanggal 25 November 
2024 di Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa Timur. 

Tahapan analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis mulai 
dari tahap pengumpulan data. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi pola 
atau kecenderungan yang relevan dengan topik penelitian. Tahap berikutnya adalah reduksi 
data, yaitu proses penyaringan dan seleksi informasi untuk mempertahankan data yang relevan 
dan mendukung fokus penelitian. Data awal diatur dan disajikan menggunakan narasi 
deskriptif, tabel sederhana, grafik dan diagram untuk memberikan presentasi yang lebih 
terperinci dan jelas tentang hasil penelitian ini.  

Sebagai tahap akhir dari penelitian kualitatif ini, peneliti membuat kesimpulan 
berdasarkan tujuan penelitian ketika dipertimbangkan secara keseluruhan. Prosedur ini 
bertujuan memberikan wawasan tematik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kemampuan akademik mahasiswa dalam subtest Bahasa Indonesia. Metode ini sesuai untuk 
memahami pengalaman subjek dalam semua aspek yang menentukan perilaku, motivasi, 
persepsi, dan tindakan secara komprehensif (Rukin et al., 2019). Dengan demikian, metode ini 
memungkinkan eksplorasi yang mendalam dan interpretasi data secara menyeluruh, 
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan penelitian pendidikan di Indonesia.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berikut ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan kepada 19 responden 
melalui kuesioner Google Form yang akan dipaparkan dengan beberapa sub bagian dengan 
indeks atau persentase dari hasil yaitu:  

 
Gambar 1. Diagram Lingkaran Pertanyaan Ke-1 

 
- Tingkat Kesulitan Soal Berbasis Bahasa Indonesia pada UTBK 

Mayoritas responden (78,9%) menilai soal berbasis Bahasa Indonesia pada UTBK sebagai “cukup 
sulit,” sementara 15,8% menganggapnya “mudah,” dan hanya 5,3% yang menyatakan “sangat 
sulit.” Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa merasa soal tersebut 
cukup menantang, ada pula yang merasa mampu menyelesaikannya dengan baik. Kesulitan ini 
umumnya disebabkan oleh kemampuan literasi siswa, terutama dalam memahami teks panjang, 
menganalisis konteks, dan menginterpretasikan makna. Putri et al., (2024) dalam penelitian 
mereka juga mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan membaca kritis menjadi salah satu 
hambatan utama dalam menyelesaikan soal berbasis teks. Selain itu, faktor lain seperti 
kurangnya pembiasaan membaca dan analisis mendalam selama pembelajaran juga turut 
berkontribusi pada hasil tersebut. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan pembelajaran 
yang lebih inovatif, seperti latihan intensif soal berbasis teks dan penerapan strategi membaca 
kritis, guna meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi soal serupa di masa 
mendatang. 
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Gambar 2. Diagram Lingkaran Pertanyaan Ke-2 

 
- Pengaruh Penguasaan Bahasa Indonesia terhadap Hasil Subtes Pemahaman Bahasa 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden, yakni 36,8%, menyatakan penguasaan 
Bahasa Indonesia memiliki pengaruh “besar,” dan 26,3% lainnya menilainya “sangat besar” 
terhadap keberhasilan pada subtes pemahaman bahasa. Data ini memperlihatkan bahwa 
penguasaan Bahasa Indonesia tidak hanya sekadar kemampuan dasar, tetapi menjadi elemen 
penting yang mendukung proses analisis dan pemahaman mendalam terhadap teks. Penguasaan 
Bahasa Indonesia yang baik mencakup kemampuan memahami makna eksplisit maupun 
implisit, struktur kalimat, serta konteks dalam berbagai jenis teks. Penelitian oleh Amalia dan 
Nadya (2020) mengonfirmasi bahwa literasi bahasa yang tinggi, termasuk kemampuan membaca 
kritis dan analisis teks, berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam tes berbasis 
bahasa seperti UTBK. Dalam konteks ini, pembelajaran Bahasa Indonesia pada saat di sekolah 
perlu lebih ditekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, interpretasi teks, dan 
penyelesaian soal berbasis analisis. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, seperti 
penggunaan teks-teks autentik dan latihan soal berbasis konteks, siswa tidak hanya mampu 
memahami materi secara mendalam tetapi juga lebih siap menghadapi tantangan akademik, 
termasuk subtes pemahaman bahasa. Ini menegaskan perlunya kolaborasi antara pendidik, 
kurikulum, dan sumber belajar untuk mendukung peningkatan literasi Bahasa Indonesia secara 
berkelanjutan. 
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Gambar 3. Diagram Batang Pertanyaan Ke-3 

 
- Media untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Indonesia 

Video pembelajaran, khususnya yang disajikan melalui platform seperti YouTube dan aplikasi 
pembelajaran online, semakin populer sebagai media untuk meningkatkan kemampuan bahasa 
Indonesia. Penggunaan video menarik perhatian banyak siswa karena kemampuannya untuk 
menyajikan materi secara visual, audio yang jelas, serta fleksibilitas dalam waktu dan tempat 
belajar. Media ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar, memperdalam pemahaman 
konsep, dan mendukung retensi informasi. Penelitian Arini et al., (2024) menunjukkan bahwa 
video edukatif berinteraksi dengan siswa dengan cara yang menyenangkan dan efektif, yang 
mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Pendekatan berbasis video juga 
dapat menyelesaikan tantangan terkait motivasi, terutama bagi siswa yang mungkin merasa 
jenuh dengan metode konvensional. Oleh karena itu, penggunaan video sebagai bagian dari 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat berfungsi sebagai alat yang sangat efektif dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan memotivasi. 
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Gambar 4. Diagram Lingkaran Pertanyaan Ke-4 

 
- Penguasaan Bahasa Indonesia dalam pencapaian hasil optimal UTBK secara 

keseluruhan 

Hasil survei menunjukkan bahwa penguasaan Bahasa Indonesia sangat penting untuk mencapai 
hasil maksimal dalam UTBK. Sebagian besar peserta menganggap kemampuan berbahasa 
sebagai faktor utama, yang sesuai dengan jenis soal UTBK yang mengutamakan pemahaman 
bacaan dan kemampuan menulis. Artinya, penguasaan bahasa tidak hanya diperlukan untuk 
ujian, tetapi juga sebagai dasar keberhasilan akademik di perguruan tinggi. Meskipun demikian, 
masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam memahami teks yang lebih sulit, menulis 
dengan baik, dan memperluas kosakata. Hal ini menunjukkan bahwa para peserta perlu 
melakukan lebih banyak latihan, termasuk memperbanyak membaca, berlatih menulis, dan 
memperkaya kosa kata melalui berbagai sumber. Oleh karena itu, kerjasama dari sekolah, 
lembaga kursus, dan usaha pribadi peserta sangat penting agar mereka tidak hanya siap 
menghadapi UTBK, tetapi juga dapat beradaptasi dengan kebutuhan akademik yang lebih tinggi, 
serta memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran yang lebih interaktif. 
 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil survei menunjukkan bahwa penguasaan Bahasa Indonesia memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam subtes UTBK khususnya pemahaman 
bahasa. Mayoritas responden menilai bahwa penguasaan bahasa yang baik, yang mencakup 
kemampuan untuk memahami makna eksplisit dan implisit, serta struktur dan konteks kalimat, 
sangat mendukung kemampuan analisis dan pemahaman teks. Penelitian ini juga 
mengonfirmasi bahwa literasi bahasa yang tinggi berkontribusi besar terhadap kesuksesan siswa 
dalam tes berbasis bahasa, seperti UTBK. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah harus fokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, interpretasi teks, dan 
analisis soal. Diperlukan strategi pembelajaran yang efektif, seperti penggunaan teks autentik 
dan latihan berbasis konteks untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan akademik. 
Kolaborasi antara pendidik, kurikulum, dan sumber belajar sangat penting untuk meningkatkan 
literasi Bahasa Indonesia secara berkelanjutan. 
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